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RINGKASAN

SANDI S. SINAMBELA. 23010110110031. 2014. Pengaruh Pemuasaan
Sebelum Transportasi terhadap Penyusutan Bobot Hidup dan Lama Pemulihan
Pakan pada Sapi Madura. (Pembimbing : Agung Purnomoadi dan Sularno
Dartosukarno).

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Juli sampai 28 Juli 2013 di dua
tempat, Pamekasan Madura dan Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian
bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari pemuasaan pada penyusutan bobot
hidup sapi Madura, serta lama pemulihan konsumsi akibat transportasi.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor sapi Madura
jantan berumur dua tahun dengan berat badan rata-rata dari 142,6 kg + 10,42 kg
(CV=7,31%) ditransportasi selama 17-jam dari Pamekasan, Madura ke Semarang,
(Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro), Jawa Tengah. Ternak dibagi
menjadi dua kelompok perlakuan (masing-masing 6 ekor) mengikuti desain
eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan pertama, ternak tidak
dipuasakan (TO), sedangkan pada perlakuan kedua, sapi dipuasakan 24 jam
sebelum transportasi (T1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa susut bobot badan pada sapi yang
tidak dipuasakan (TO = 3,68%) lebih tinggi (P > 0,05) dibandingkan sapi yang
dipuasakan (T1 = 1,44%). Namun, pemulihan konsumsi pakan pada sapi yang
tidak dipuasakan (TO = 4 hari) lebih panjang daripada sapi yang dipuasakan (T1 =
3 hari). Detak jantung dan frekuensi nafas sapi Madura sebelum dan saat
transportasi berbeda sangat nyata (p<0,01). Suhu rektal sebelum dan saat
transportasi berbeda nyata (p<0,05). Detak jantung, suhu rektal, dan frekuensi
nafas sapi Madura TO dan T1 saat transportasi tidak berbeda nyata (P < 0,05).
Susut lingkar dada TO dan T1 berbeda nyata (p<0,05). Defekasi TO dan T1 tidak
berbeda nyata (P<0,05). Konsumsi pakan TO dan T1 saat di Madura dan setelah di
Semarang berdeda nyata (P>0,05). Konsumsi pakan TO dan T1 saat pemulihan
tidak berbeda nyata (p<0,05). Lama pemulihan berdasarkan kemampuan PBBH
tidak berbeda nyata (P<0,05)

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa susut bobot hidup,
sapi Madura dengan perlakuan pemuasaan 24 jam sebelum transportasi lebih kecil
dibandingkan sapi yang tidak dipuasakan. Lama pemulihan sapi dengan
perlakuan pemuasaan lebih cepat dibandingkan dengan yang tidak dipuasakan.

Kata Kunci:  Sapi Madura, Pemuasaan, Transportasi, Penyusutan bobot badan,
Fisiologis



KATA PENGANTAR

Sapi Madura memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sapi
penggemukan. Pulau Madura merupakan daerah asal sapi ini, sehingga sapi
Madura membutuh transportasi untuk dikirim ke lokasi penggemukan.
Transportasi berhubungan erat dengan jarak, waktu, serta tidak akan lepas dari
yang namanya penyusutan dan pemulihan. Kerugiaan yang terjadi saat
pendistribusian perlu ditekan seminimal mungkin dengan manejemen yang baik,
maka untuk itu penulis mengkaji permasalahan ini melalui penelitian.

“Madura akan terasa selangkah jika hati yang melangkah” kata-kata ini
memotivasi sejak akan memutuskan memilih judul penelitian transportasi sapi
Madura dan lama pemulihannya. Semangat membara sebab rasanya selangkah di
depan mengawali penelitian tim Sapi Madura Part Il. “Judul penelitianku
transportasi!” Tekad penulis, yang oleh beberapa kolega dikomentari sebagai
pekerjaan dinas perhubungan.

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas penyertaanNya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh pemuasaan sebelum
transportasi terhadap penyusutan bobot hidup dan lama pemulihan konsumsi
pakan pada sapi madura”.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Ir. Agung Purnomoadi,
M.Sc, Ph.D. selaku dosen pembimbing utama, Ir. Sularno Dartosukarno, selaku
dosen pembimbing anggota, atas bimbingan, arahan dan dukungan sehingga
penulisan skripsi ini dapat selesai dengan baik. Penulis mengucapkan terimakasih

kepada Agung Subrata, SPt. MP. selaku dosen wali, Dr. Ir. Hanny Indrat



Wahyuni. M. Sc. selaku ketua program Studi. Penulis juga berterimakasih pada
segenap anggota tim penelitian sapi madura part 2 yaitu Setyobowo Pangaribowo
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“Bad Mood”, Ari Prima dengan gaya kesabarannya, Rohman Isnaini dengan gaya
ekspresif dan idealisnya, Wisnuwati dengan gaya tegasnya, Disty dengan gaya
mesin diselnya (semakin lama semakin memanas) yang serta-merta memberikan
cintanya pada penulis, Bu Malika dengan gaya sidaknya. Tim ini memberikan
pelajaran hidup bahwa “together has power”. Terimakasih juga terkirim untuk
pihak yang selalu membantu dan memberikan masukan (tim penelitian domba,
tim penelitian kambing, Mas Prisman dan Pak Teguh).

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua yang
sangat luar biasa Ayahanda Buka Sinambela dan Ibunda Omas Lide Manik, serta
saudara-saudaraku yang penulis sayangi Betni L. S., Bosar B.E. S., Sarmo S.,
Suanro S. dan Sarmanto S yang telah memberikan dukungan penuh.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari keluarga besar POTONG
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